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Lampiran 3  

Perhitungan Dan Pembuatan Reagensia 

A. Pembuatan larutan seri baku 500 ppm dalam 100ml 

500 ppm x ( 
100

1000
) = 50 𝑚𝑔 =

50

1000
 =0,05 gram 

B. Pembuatan larutaan seri kadar pengenceran dari baku induk 500 ppm 

dalam 50 mL 

1. Konsentrasi 25 ppm 

C1.V1 = C2.V2 

500 × V1 = 25 ppm × 50 

          V1 =  
25 ppm x 50 

500
 =2,5 ml 

2. Konsentrasi 2 ppm dalam 25 ml. 

C1.V1 =C2. V2  

25 ppm ×V1 = 2 ppm ×25 ml 

                V1 = 
2 ppm x 25 ml 

25 ppm
 

                 V1= 2 ml 

3. Konsentrasi 4 ppm dalam 25 ml. 

C1.V1 = C2.V2 

25 ppm ×V1 = 4 ppm × 25 ml 

                V1 = 
4 ppm x 25 ml 

25 ppm
 

                V1 =4 ml 

4. Konsentrasi 6 ppm dalam 25 ml. 

C1.V1 = C2.V2 

25 ppm ×V1 = 6 ppm × 25 ml 

               V1 =  
6 ppm x 25 ml 

25 ppm
 

               V1 = 6 ml 

5. Konsentrasi 8 ppm dalam 25 ml. 

C1.V1 = C2.V2 

25 ppm ×V1 = 8 ppm × 25 ml 

               V1 =  
8 ppm x 25 ml 

25 ppm
 

               V1 = 8 ml. 



 

6. Konsentrasi 10 ppm dalam 25 ml. 

C1.V1 = C2.V2 

25 ppm ×V1 = 10 ppm × 25 ml 

                V1 = 
10 ppm x 25 ml 

25 ppm
 

                 V1 = 10 ml 

C. Pembuatan Reagen 

1. Larutan HCl 1 N → 100 ml (0,1 L) 

Diketahui :  

BM (Berat Molekul) = 36,5 g/mol 

K (Konsentrasi HCl Pekat) = 37% 

V (Volume larutan HCl yang dibuat) = 100 ml 

L (Kerapatan berat jenis) = 1,19 g/mL 

A (Valensi) = 1 

Ditanya berapa mL volume HCl yang akan kita pipet? 

1) Konversi konsentrasi larutan HCl 37 % ke dalam konsentrasi  

normalitas HCl : 

                               N =  
10 𝑥% 𝑥 𝐵𝑗 𝐻𝐶𝑙 𝑥 𝑎

𝐵𝐸
 

                                  N =
10 𝑥37 𝑥 1,19

36,5
 

                                    N = 12,06 N 

2) Jadi untuk membuat HCl 1 N sebanyak 100 mL dilakukan 

pengenceran  : 

N1.V1 = N2.V2 

12,06 x V1 = 1N x 100 mL 

V1 =
100

12
 = 8,33 ml 

Maka Volume yang akan di pipet dari HCl 37% adalah 8,3 mL 

 

 

 

 



 

2. Larutan kurkumin 0,125 % 

Timbang bubuk kurkumin sebanyak 0,125 gr, lalu masukkan ke labu 

ukur 100 ml dan tambahkan asetat sampai tanda batas lalu 

homogenkan 

3. NaOH 10 %   → 100 ml 

Diketahui : 

% = 10 

V = 100 ml 

Ditanya berapa B (Gram) yang akan ditimbang ? 

10% = 
𝐵

𝑉
  x 100 

B= 
10𝑥100

100
 = 10 

B = 10 gram 

Jadi bubuk yang akan ditimbang adalah sebanyak 10 gram 

 

 

                                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

Lampiran 4  
Dokumentasi Penelitian 

  

 

 

Siapkan alat dan bahan Pembuatan reagen Pengambilan sampel pertama 

   

Pengambilan sampe kedua Pengambilan sampel ketiga Tiap sampel ditimbang masing-

masing 100 gr 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel dihaluskan Sampel ditimbang sebanyak 5 gr  

 

 



 
 

 

 

   

Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 

   

Sampel 4 Sampel 5 Sampel 6 



 

    

 

  

 

Sampel dimasukkan kedalam 

beaker glass 

Ditambahkan HCl 1N sebanyak 1 

ml dan tambahkan 20 ml aquadest 

Diamkan selama 1 jam 

 

 

 

 

 

Masukkan kedalam tabung 

sentrifuge 

Sentrifuge dengan kecepatan 3000 

rpm selama 2 menit 

Tambung sampel sebelum di 

sentrifuge 

 

   

Setelah di sentrifuge telah terpisah 

antara endapan dan supernatan 

 

Supernatan sampel di teteskan 

diatas kertas kurkumin dan dilihat 

perubahan warna nya 

Larutan Baku Natrium 

Tetraborat 500 ppm dan 25 ppm 



 
 

 

 

 

   

Panjang Gelombang Maksimum 

276.0 dengan konsentrasi ppm 

tertinggi 

Kurva Panjang Gelombang 10 ppm Pembacaan panjang gelombang 

larutan seri 2,4,6,8,10 di 

Spektrofotometri UV -Vis 



 

 
Lampiran 5 
Prosedur kerja 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Masukkan sampel kedalam 
beaker glass  

 

Preparasi sampel Timbang 
sampel sebanyak ± 5 gr 

Lalu dipipet 1 ml HCL 1N Dan 
tambahkan Aquadest 20 ml dan 

diamkan selama 1 jam 

Sampel yang telah didiamkan lalu 
dimasukkan kedalam tabung 

sentrifugasi dan di sentrifugasi dengan 
kecepatan 3000 rpm selama 2 menit 

Setelah di sentrifugasi diambil 
supernatan yang diperoleh unutuk 

uji kualitatif 

Dipipet 1 ml supernatan + 1 ml 
larutan NaOH 10 % Panaskan di atas 

penangas air hingga kering 

 

Selanjutnya di oven Pada suhu 50º C 
selama 5 menit dinginkan + 1,5 ml 
larutan kurkumin  0,125 % sambil 

dipanaskan selama 3 menit 

+ 1,5 ml larutan asam sulfat dan 
asam asetat (1:1) diaduk dengan 
batang pengaduk, lalu diamkan 8 

menit 

Masukkan ke dalam labu ukur 25 
ml menggunakan kertas saring lalu 

+ Etanol sampai tanda batas 

Uji Kualitatif 

Dipipet supernatant yang 
telah di sentrifuge 

Teteskan supernatant pada 
kertas kurkumin 

Interpretasi hasil : 

(-) Tidak ada perubahan warna 

(+) Berwarna merah kecoklatan 

Uji Kuantitatif 

Membuat larutan baku 
natrium tetraborate 

dan Larutan seri 
pengenceran 

Pembacaan Di 
Spektrofotometri 

UV -Vis 

Atur panjang 
gelombang boraks 

Lakukan running 
blank  

Ditemukan panjang 
gelombang 
maksimum 

Pembacaan larutan 
seri pengenceran 

2,4,6,8,10 

Hitung Absorban 
dan   buat kurva 

regresi linier 



 

Lampiran 6 
Lembar Konsultasi  

 

 

 



 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


